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KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Film
a. Definisi Film

Film pertama kali lahir di pertengahan kedua abad 19,
dibuat dengan bahan dasar seluloid yang sangat mudah terbakar
oleh percikan abu rokok sekalipun. Sejalan dengan waktu, para ahli
berlomba-lomba untuk menyempurnakan film agar lebih aman,
lebih mudah diproduksi dan enak ditonton.”* Film adalah
serangkaian gambar diam yang bila ditampilkan pada layar,
menciptakan ilusi gambar karena bergerak.

Film sendiri merupakan jenis dari komunikasi visual yang
menggunakan gambar bergerak dan suara untuk bercerita atau
memberikan informasi pada khalayak. Setiap orang di setiap
belahan dunia melihat film salah satunya sebagai jenis hiburan,
cara untuk bersenang-senang. Senang bagi sebagian orang dapat
berarti tertawa, sementara yang lainnya dapat diartikan menangis,
atau merasa takut. Kebanyakan film dibuat sehingga film tersebut

dapat ditayangkan di bioskop. Setelah film diputar di layar lebar

Y Heru Effendy, Mari Membuat Film, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 10.
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untuk beberapa waktu (mulai dari beberapa minggu sampai
beberapa bulan).
b. Sejarah dan Perkembangan Film

Para teoritikus film menyatakan, film yang kita kenal
dewasa ini merupakan perkembangan lanjut dari fotografi.?’
Seiring perkembangan teknologi fotografi. Dan sejarah fotografi
tidak bisa lepas dari peralatan pendukungnya, seperti kamera.
Kamera pertama di dunia ditemukan oleh seorang ilmuwan
Muslim, Ibnu Haitham. Fisikawan ini pertama kali menemukan
Kamera Obscura dengan dasar kajian ilmu optik menggunakan
bantuan energi cahaya matahari. Mengembangkan ide kamera
sederhana tersebut, mulai ditemukan kamera-kamera yang lebih
praktis, bahkan inovasinya demikian pesat berkembang sehingga
kamera mulai bisa digunakan untuk merekam gambar gerak.

Ide dasar sebuah film sendiri, terfikir secara tidak sengaja.
Pada tahun 1878 ketika beberapa orang pria Amerika berkumpul
dan dari perbincangan ringan menimbulkan sebuah pertanyaan:
“Apakah keempat kaki kuda berada pada posisi melayang pada saat
bersamaan ketika kuda berlari?" Pertanyaan itu terjawab ketika
Eadweard Muybridge membuat 16 frame gambar kuda yang
sedang berlari. Dari 16 frame gambar kuda yang sedang berlari

tersebut, dibuat rangkaian gerakan secara urut sehingga gambar

2 Marselli Sumarno. Dasar-dasar Apresiasi Film. (Jakarta: PT Grasindo. 1996), hal. 2.
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kuda terkesan sedang berlari. Dan terbuktilah bahwa ada satu
momen dimana kaki kuda tidak menyentuh tanah ketika kuda
tengah berlari kencang Konsepnya hampir sama dengan konsep
film kartun.

Gambar gerak kuda tersebut menjadi gambar gerak pertama
di dunia. Dimana pada masa itu belum diciptakan kamera yang bisa
merekam gerakan dinamis. Setelah penemuan gambar bergerak
Muybridge pertama kalinya, inovasi kamera mulai berkembang
ketika Thomas Alfa Edison mengembangkan fungsi kamera
gambar biasa menjadi kamera yang mampu merekam gambar
gerak pada tahun 1988, sehingga kamera mulai bisa merekam
objek yang bergerak dinamis. Maka dimulailah era baru
sinematografi yang ditandai dengan diciptakannya sejenis film
dokumenter singkat oleh Lumiére Bersaudara. Film yang diakui
sebagai sinema pertama di dunia tersebut diputar di Boulevard des
Capucines, Paris, Prancis dengan judul Workers Leaving the
Lumiére's Factory pada tanggal 28 Desember 1895 yang kemudian
ditetapkan sebagai hari lahirnya sinematografi.

Film inaudibel yang hanya berdurasi beberapa detik itu
menggambarkan bagaimana pekerja pabrik meninggalkan tempat
kerja mereka disaat waktu pulang. Pada awal lahirnya film,
memang tampak belum ada tujuan dan alur cerita yang jelas.

Namun ketika ide pembuatan film mulai tersentuh oleh ranah
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industri, mulailah film dibuat lebih terkonsep, memiliki alur dan
cerita yang jelas. Meskipun pada era baru dunia film, gambarnya
masih tidak berwarna alias hitam-putih, dan belum didukung oleh
efek audio. Ketika itu, saat orang-orang tengah menyaksikan
pemutaran sebuah film, akan ada pemain musik yang mengiringi
secara langsung gambar gerak yang ditampilkan di layar sebagai
efek suara.?!

Pada awal 1960-an, banyak teknik film yang dipamerkan,
terutama teknik-teknik penyuntingan untuk menciptakan adegan-
adegan yang menegangkan. Penekanan juga diberikan lewat
berbagai gerak kamera serta tarian para pendekar yang sungguh-
sungguh bisa bersilat. Juga menambahkan trik penggunaan tali
temali, yang tak tertangkap oleh kamera, yang memungkinkan para
pendekar itu terbang atau melenting-lenting dengan nyaman dari
satu tempat ke tempat lain. Akhirnya, teknik-teknik mutakhir
dilakukan dengan memanfaatkan sinar laser, seni memamerkan
kembang api dan berbagai peralatan canggih yang lain.

Jika diingat, setiap pembuat film hidup dalam masyarakat
atau dalam lingkungan budaya tertentu, proses kreatif yang terjadi
merupakan pergulatan antara dorongan subyektif dan nilai-nilai

yang mengendap dalam diri.

2! LaRose,et.al. media now.(Boston, USA.2009). [Online] Tersedia:

http://id.wikipedia.org/wiki/Perkembangan_Film di akses pada tanggal 2 April 2015.

12.

22 Marselli Sumarno. Dasar-Dasar Apresiasi Film. (Jakarta: PT. Grasindo. 1996), hal. 11-
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c. Jenis Film
Seiring perkembangan zaman, film pun semakin
berkembang, tidak menutup kemungkinan berbagai variasi baik
dari segi cerita, aksi para aktor dan aktris, dan segi pembuatan film
semakin  berkembang. Dengan berkembangnya teknologi
perfilman, produksi film pun menjadi lebih mudah, film-film pun
akhirnya dibedakan dalam berbagai macam menurut cara
pembuatan, alur cerita dan aksi para tokohnya. Adapun jenis-jenis
film yaitu:
1. Film Laga (Action Movies)

Film Action memiliki banyak efek menarik seperti kejar-
kejaran mobil dan perkelahian senjata, melibatkan stuntmen.
Mereka biasanya melibatkan kebaikan dan kejahatan, jadi,
perang dan kejahatan adalah bahasan yang umum di film jenis
ini. Film action biasanya perlu sedikit usaha untuk menyimak,
karena plotnya biasanya sederhana. Misalnya, dalam Die Hard,
teroris mengambil alih gedung pencakar langit dan meminta
banyak uang dalam pertukaran untuk tidak membunuh orang-
orang yang bekerja di sana. Satu orang entah bagaimana
berhasil menyelamatkan semua orang dan menjadi pahlawan.

2. Petualangan (Adventure)
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Film ini biasanya menyangkut seorang pahlawan yang
menetapkan pada tugas untuk menyelamatkan dunia atau
orang-orang yang dicintai.

3. Animasi (Animated)

Film menggunakan gambar buatan, seperti babi yang
berbicara untuk menceritakan sebuah cerita. Film ini
menggunakan gambaran tangan, satu frame pada satu waktu,
tetapi sekarang dibuat dengan komputer.

4. Komedi (Comedies)

Film lucu tentang orang-orang yang bodoh atau
melakukan hal-hal yang tidak biasa yang membuat penonton
tertawa dengan dialog-dialog yang bersifat menghibur.

5. Dokumenter

Film jenis ini sedikit berbeda dengan film-film
kebanyakan. Jika rata-rata film adalah fiksi, maka film ini
termasuk film non fiksi, dimana film ini menyajikan realita
melalui berbagai cara dan dibuat untuk berbagai macam
tujuan.?®

6. Horor

Menggunakan rasa takut untuk merangsang penonton.

Musik, pencahayaan dan set (tempat buatan manusia di studio

film di mana film ini dibuat) yang semuanya dirancang untuk

%% Heru Effendy, Mari Membuat Film, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 3.
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menambah perasaan takut para penonton. Film horor identik
dengan penggunaan mitos atau roh-roh halus yang beredar dan
dipahami oleh masyarakat secara umum.
7. Romantis
Film percintaan membuat kisah cinta romantis atau
mencari cinta yang kuat dan murni dan asmara merupakan alur
utama dari film ini. Kadang-kadang, tokoh dalam film ini
menghadapi hambatan seperti keuangan, penyakit fisik,
berbagai bentuk diskriminasi, hambatan psikologis atau
keluarga yang mengancam untuk memutuskan hubungan cinta
mereka.?*
8. Drama Keluarga
Film drama keluarga adalah sebuah genre film yang
dirancang dengan menarik untuk ditinton oleh semua orang
dalam berbagai usia. Film drama keluarga kental dengan nilai-
nilai pendidikan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang

dikemas secara menarik dan tidak membosankan.?®

2. Definisi Pesan Moral
Untuk mendeskripsikan pesan moral peneliti perlu untuk

mengkaji satu persatu antara pesan dan moral. Karena penggolangan

2 Http://en.wikipedia.org/wiki/Romance_film di akses pada tanggal 2 April 2015.
2 Http://id.wikipedia.org/wiki/Film_keluarga, Di Akses Pada Tanggal 2 Juni 2015.
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tersebut dangat perlu dilakukan untuk mendapatkan pengertian dari
pesan moral secara menyeluruh dan terperinci.

Pesan adalah seperangkat simbol verbal atau nonverbal yang
mewakili perasaan, nilai gagasan atau maksud sumber tadi.?®
Pengertian lain mengenai pesan adalah sesuatu yang disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan melalui proses komunikasi.?’

Sebuah pesan dapat memiliki lebih dari satu makna, dan
beberapa pesan dapat mempunyai makna yang sama. Dalam media
massa, seperti dalam seni, khususnya lebih sering berupa beberapa
lapis makna yang terbangun dari pesan yang sama. Maknanya hanya
dapat ditentukan atau diuraikan dengan merujuk pada makna lainnya.
Perfilman telah menjadi bentuk pembuatan pesan yang ada di segala
tempat di tengah kebudayaan global saat ini berarti mengecilkan
kenyataan.?

Dalam komunikasi, perfilman tidak hanya menggunakan
bahasa sebagai alatnya, tetapi juga alat komunikasi lainnya, seperti
gambar, warna, bunyi dan lain-lain. Oleh sebab itu, komunikasi pesan
yang ada di dalam film dapat mempunyai beberapa bentuk, antara lain

berupa verbal (ucapan/ tulisan) dan nonverbal (lambang/ simbol).?*

%% Deddy Mulyana, llmu Komunikasi: Suatu Pengatar, (Jakarta: Rosdakarya, 2005), hal.
63.

2 Cangara Hafied, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004), hal. 14.

%8 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenal Semiotika dan
Teori Komunikasi,terjemahan Evi setyarini dan Lusi Lian Piantari (Yogyakarta: Jalasutra, 2011),
hal. 293.

%° Djuarsa Sendjaja, Materi Pokok: Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka,
1994), hal. 227
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Menurut Hanafi ada 3 faktor yang perlu dipertimbangkan

dalam pesan, yaitu:

a. Kode pesan adalah sekumpulan simbol yang dapat disusun
sedemikian rupa sehingga bermakna bagi seseorang.

b. Isi pesan adalah bahan atau material yang dipilih sumber untuk
menyatakan maksud.

c. Wujud pesan adalah keputusan-keputusan yang dibuat sumber
mengenai bagaimana cara sebaiknya menyampaikan maksud-

maksud dalam bentuk pesan.®

Menurut Devito, pesan adalah pernyataan tentang pikiran dan
perasaan seseorang yang dikirim kepada orang lain agar orang tersebut
diharapkan bisa mengerti dan memahami apa yang diinginkan oleh si
pengirim pesan. Dan agar pesan yang disampaikan mengena pada

sasarannya, maka suatu pesan harus memenuhi syarat-syarat :

a. Pesan harus direncanakan secara baik-baik, serta sesuai dengan
kebutuhan seseorang.

b. Pesan tersebut dapat menggunakan bahasa yang dapat dimengerti
kedua belah pihak.

c. Pesan harus menarik minat dan kebutuhan pribadi penerima serta
menimbulkan kepuasan. Dalam bentuknya pesan merupakan

sebuah gagasan-gagasan yang telah diterjemahkan ke dalam

%0 Http://id.shvoong.com/Social-Sciences/Communication-Media-Studies/2205221-
Pengertian-Pesan-Dalam-Komunikasi/.
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simbol-simbol yang dipergunakan untuk menyatakan suatu

maksud tertentu.

Pesan adalah serangkaian isyarat yang diciptakan oleh
seseorang untuk saluran tertentu dengan harapan bahwa serangkaian
isyarat atau simbol itu akan mengutarakan atau menimbulkan suatu
makna tertentu dalam diri orang lain yang hendak diajak
berkomunikasi. Dalam penyampaian pesan, pesan dapat disampaikan

dengan :

a. Lisan/face to face / langsung

b. Menggunakan media / saluran

Kedua model penyampaian pesan diatas merupakan bentuk
penyampaian pesan yang secara umum di dalam komunikasi. Dan

bentuk pesan sendiri dapat bersifat :

a. Informasi: Memberi keterangan-keterangan dan kemudian
komunikan dapat mengambil kesimpulan sendiri, dalam situasi
tertentu pesan informatif lebih berhasil dari pada pesan persuasif.

b. Persuasif: Bujukan, yakni membangkitkan pengertian dan
kesadaran seseorang bahwa apa yang seseorang sampaikan akan
memberikan rupa pendapat atau sikap sehingga ada perubahan.

c. Koersif: Memaksa dengan menggunakan sanksi-sanksi

Tidak selamanya komunikasi dapat berjalan lancar pasti ada

hambatan-hambatan yang antara lain :
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a. Hambatan Bahasa (Language Factor)

Pesan akan salah diartikan sehingga tidak mencapai apa
yang diinginkan, juga bahasa yang seseorang gunakan tidak
dipahami oleh komunikan termasuk dalam pengertian ini ialah
penggunaan istilah-istilah yang mungkin diartikan berbeda.

b. Hambatan Teknis

Pesan dapat tidak utuh diterima komunikan, gangguan
teknis ini sering terjadi pada komunikasi yang menggunakan
media.

c. Hambatan Bola Salju

Pesan dianggap sesuai dengan selera komunikan-
komunikan, akibatnya semakin jauh menyimpang dari pesan
semula, hal ini karena:

1) Daya mampu manusia menerima dan menghayati pesan
terbatas.

2) Pengaruh kepribadian dan yang bersangkutan.

Kata moral berasal dari bahasa latin “mores” jama“ dari

13

mos” yang berarti adat kebiasan, dalam bahasa Indonesia moral
diterjemahkan dengan arti susila, maksudnya adalah sesuai dengan

ide-ide yang umum dan diterima tentang tindakan manusia yang baik
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dan wajar serta sesuai dengan ukuran-ukuran tindakan oleh umum
diterima dengan melihat kesatuan sosial atau lingkungan tertentu.®

Istilah sosial sendiri dalam kehidupan sehari-hari sering
disamakan dengan istilah budi pekerti, sopan santun, etika, susila, tata
karma, dan sebagainya. Etimologi kata moral sama dengan estimologi
kata etika, tetapi dalam kehidupan sehari-hari ada sedikit perbedaan.
Moral atau moralitas dipakai untuk perbuatan yang sedang dimulai,
sedangkan etika dipakai untuk pengkajian system nilai-nilai yang
ada.*

Antara moral dan etika mempunyai arti yang sama yaitu
merupakan sebentuk penilaian dan norma yang menjadi pegangan
seseorang atau kelompok dalam mengatur tingkah laku.*

Moral menurut Drs. J. Haf Maiyor Polak dalam bukunya
yang berjudul “Sosiologi” menerangkan bahwa moral itu
bersandarkan kepada sesuatu yaitu nilai budaya.>

Moral bersifat praktis, berbicara bagaimana adanya
menyatakan ukuran baik dan buruk tentang tindakan manusia dalam
kesatuan sosial, memandang tingkah laku perbuatan manusia secara

lokal serta menyatakan tolak ukurnya, sesuai dengan ukuran yang ada

pada kelompok sosialnya.

%! Hamzah Ya“kub. Etika Islam Suatu Pengantar. Hal 14.

%2 poespoprodijo, filsafat moral kesusilaan dalam teori dan praktek, (Bandung: Remadja
karya. 1998) hal 102.

%% Ahmad Charis Zubair, kuliah etika. (Jakarta: rajawali pers, 1990) hal 13.

%% J. Baf. Maiyor Polak. Sosiologi Suatu Pengantar Ringkas. (Jakarta: ikhtiar baru van
hoeve, 1982) hal 32.
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Singkatnya moral mengajarkan secara langsung bagaimana
orang harus hidup dan inilah yang membedakannya dari etika, ajaran
moral adalah rumusan sistematik terhadap anggapan-anggapan apa
yang bernilai serta kewajiban manusia.

Dengan demikian jelaslah bahwa moral itu sangat penting
bagi orang dan tiap bangsa., karena moral dapat menjadi suatu ukuran
atau nilai wajar baik dalam kehidupan manusia khususnya bagi
individu dan masyarakat pada umumnya.

Suatu perbuatan itu dinilai bermoral jika perbuatan itu
dilakukan dengan kesadaran dan sengaja sehingga menghasilkan
penilaian baik dan buruk. Suatu tingkah laku yang dilakukan dengan
dorongan kebiasaan tidak dapat dikatakan sebagai perbuatan moral,
sebab perbuatan aktifitas sehari-hari yang dikerjakannya tanpa
kehendak dan kontrol dari manusia, misalnya makan, minum, berjalan
dan sebagainya. Semua itu tidak memiliki arti moral.

Poespoprodjo dalam bukunya filsafat moral membagi
perbuatan moral ada dua macam: yaitu perbuatan manusiawi dan
perbuatan manusia. Perbuatan manusiawi adalah perbuatan yang
dikuasai oleh manusia yang secara sadar dibagi pengontrolannya dan
dengan sengaja dikehendakinya.

Maka pelaku harus bertanggung jawab atas apa yang telah
dilakukannya tersebut, perbuatan ini masuk pada perbuatan moral

sedangkan perbuatan manusia adalah aktifitas manusia yang tidak
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dikuasai secara sadar dan tidak menghendakinya secara sengaja serta
tidak dituntut tanggung jawab atas hal tersebu, perbuatan semacam ini
tidak termasuk perbuatan moral.

Menurut aliran Ortonomus Al Qamanu Adz-Dzaty
menyatakan bahwa ukuran moral itu ada pada diri kita sendiri, ia
adalah suatu batin yang ada pada diri kita sendiri, memberi kabar pada
diri kita, bagaimana antara ysng hak dan yang bathil.

Sedangkan undang-undang moral diambil dari jiwa kita dan
dijadikan kekuatan pada kita dan berada pada pedalaman jiwa Kita
yang dapat melenyapkan beberapa tabir. Sehingga sampai pada
mengetahui  kewajiban-kewajiban. Ukuran moral itu memberi
petunjuk kepada kita dalam perbuatan-perbuatan dan mempunyai
kekuasan yang baik.*®

Dari teori Utiletarisme, ukuran yang adalah berguna dan
bermanfaat, artinya faham ini menilai baik buruknya suatu perbuatan
atas dasar besar dan kecilnya manfaat yang ditimbulkan bagi
manusia.®® Suatu perbuatan itu baik atau buruk tergantung manfaat
yang diperolehnya bagi manusia.

Sedangkan menurut faham Naturalisme, ukuran baik dan
buruk adalah perbuatan yang sesuai dengan fitrah (naluri) manusia itu
sendiri baik melalui fitrah lahir maupun batin.*” Menurut faham ini

naluri manusia bisa dijadikan dalam mengukur baik dan buruknya

% Rahmad Djatmika: Sistematika Islam, (Bandung: Pustaka Islam, 1987) hal 70.
% Poedjawinyatno, Etika Filsafat Tingkah Laku. (Jakarta: Rineka Cipta, 1990) hal 45.
%" Hamzah Ya“kub. Etika Islam Suatu Pengantar. Hal 43.
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perbuatan itu, baik apabila sesuai dengan fitrah sehari manusia dan
sebaliknya.

Dalam faham Hedonisme, ukuran yang baik adalah apa yang
memuaskan Kkeinginan kita, apa yang meningkatkan kuantitas
kesenangan dalam diri kita, bahagia dalam ukuran hedonisme adalah
kenikmatan yang jauh dari kesedihan, perbuatan itu mengandung
kenikmatan itu baik dan mengandung kesedihan ialah buruk.®

Sedangkan faham Nasionalisme, yang menjadi ukuran yang
baik dan buruk adalah menurut pandangan masyarakat, sebuah
masyarakat penentu baik dan buruk dalam kelompoknya sendiri.*
Karena itu ukuran baik dan buruk dalam faham nasionalisme adalah
bersifat relatif.

Secara ringkas dikatakan bahwa ukuran baik dan buruk
perbuatan moral adalah umum dan relatif tergantung dari kelompok
masyarakat sesuai dengan faham yang dianutnya. Namun perlu
ditegaskan adalah bahwa ukuran baik dan buruk itu ada dan manusia
mengakui keberadaannya sebagai nilai yang bersifat universal dan
menjadi kodrat dari manusia.

Kesadaran manusia akan dinilai baik dan buruk ini
menunjukkan bahwa moral adalah berlaku secara umum yaitu diakui
keberadaannya sehingga menimbulkan suatu sanksi bagi pelanggarnya

dan kewajibannya untuk menjalankannya.

%8 K. Bertens. Etika, (Jakarta: gramedia pustaka utama, 1993), hal 45.
% poedjawiyatno, Etika Filsafat Tingkah Laku, hal 46.
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Dengan demikian maka moral telah menjadi nyata dalam
aktifitas. Nilai ini akan selalu melekat dalam berbagai aktifitas
sehingga tidak ada perbuatan manusia yang disengaja dan dikehendaki
lepas dari nilai moral.

Jadi dapat disimpulakan bahwa pesan moral adalah sesuatu
yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan melalui
proses komunikasi dimana pesan-pesan yang disampaikan
mengandung unsur moral. Moral dapat diartikan sebagai budi pekerti,
sopan santun, etika, susila, tata krama, dan sebagainya. Moral
dipandang sebagi suatau hal yang positif dari segi verbal maupun non
verbal. Dapat berupa perkataan maupun perbuatan baik yang
dilakukan oleh manusia dimana perbuatan baik itu dipahami dan
dimengerti oleh masyarakat secara umum dalam bentuk budaya,

peraturan secara tertulis, maupun adat istiadat.

Dakwah dan Pesan Moral

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan oleh pengirim
(komunikator) kepada penerima (komunikan).”® Pesan merupakan
isyaratatau simbol yang disampaikan oleh seseorang untuk saluran

tertentu dengan harapan bahwa pesan itu akan mengutarakan atau

0 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

1998),him 23
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menimbulkan suatu makna tertentu dalam diri orang lain yang hendak
diajak komunikasi.**

Dakwah adalah segala bentuk aktifitas penyampaian ajaran
Islam kepada orang lain, dengan cara bijaksana untuk terciptanya
individu dan masyarakat yang menghayati dan mengamalkan ajaran
Islam dalam segala lapangan kehidupan.”> Sehingga bisa diambil
kesimpulan bahwa pesan dakwah adalah segala bentuk komunikasi
verbal maupun non verbal kepada khalayak (mad’u), dan pesan
tersebut berisikan tentang nilai-nilai keilahian seperti masalah agidah,
syari’ah, maupun akhlaqul karimah.** Ajaran agama Islam terdiri dari
dua unsur pokok, yaitu agidah dan syari’ah. Tetapi menurut Mahmud
Syaltut, agidah dan syari’ah tersebut tanpa akhlaqul karimah laksana
pohon yang tidak member naungan dan tiada berbuah.** Pada dasarnya
pesan atau materi dakwah Islam tergantung pada tujuan dakwah yang
hendak dicapai. Secara global dapat dikatakan bahwa materi dakwah
dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu masalah keimanan
(agidah), masalah keislaman (syari’ah), dan masalah budi pekerti
(akhlaqul karimah).*

1. Keimanan (Agidah)

! Kincaid D. Laurence dan Wilbur Scramm, Azas-Azas Komunikasi Antara Manusia,
(Jakarta:LPES, 1998), him 99

*2 Moh.Ali Azis,Iimu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), him 11

** Moh Ali Azis, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), him 319

** Masjfuk Zuhdi, Studi Islam Jilid 111 : Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

1993), him 2

5 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya:Al-lkhlas), him 60
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Keimanan (agidah) pada hakikatnya adalah pengakuan
dalam hati akan keutuhan dan kekuasaan Allah SWT dan
kerasulan Nabi Muhammad SAW yang dimanifestasikan dalam
aspek kehidupan.*® Agidah dalam Islam adalah bersifat i 7igad
batiniyah yang mencakup masalah-masalah yang erat
hubungannya dengan rukun iman. Dalam bidang agidah ini bukan
saja pembahasannya tertuju pada masalah-masalah yang wajib
diimani, akan tetapi meliputi juga masalah yang dilarang,
misalnya syirik (menyekutukan adanya tuhan selain Allah),
ingkar akan adanya tuhan dan sebagainya.*’

Menurut Farid Ma’ruf Noor “Dengan lurusnya agidah
kepercayaan dan keyakinan terhadap ke Esaan Allah SWT, akan
meluruskan pula terhadap tujuan dan sikap hidup seseorang, serta
seluruh amal perbuatan yang dilakukannya selama ini akan
bernilai ibadah kepada-Nya yang dihadapkan untuk mendapatkan
keridhoan Nya semata”.*®
Masalah Keislaman (Syari’ah)

Syari’ah dalam Islam adalah berhubungan erat dengan

amal lahiriah (nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan atau

* Yunanhar Ilyas, Akhlak Masyarakat Islam, (Yogyakarta: Majelis Tabligh dan Dakwah

Khusus), him 54

" Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya:Al-lkhlas), him 61
*8 Farid Ma’ruf Noor, Dinamika Dan Akhlaq Dakwah, (Surabaya: Bina Ilmu, 1981), him

54
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hukum Allah guna mengatur hubungan antara manusia dengan

Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup antar sesama manusia.*®

Pesan dakwah yang menyajikan unsur syari’at harus dapat
menggambarkan atau memberikan informasi yang jelas dalam
bidang hukum yang wajib, mubah (dibolehkan), dianjurkan
(mandub), makruh (dianjurkan supaya tidak dilakukan), dan
haram (dilarang).>®

3. Budi Pekerti (Akhlaqul Karimah)

Akhlak menurut bahasa ialah “Al-‘adah”, artinya
kebiasaan-kebiasaan atau adat istiadat. Sedangkan menurut istilah
akhlak adalah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan segala perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa
memerlukan pikiran dan pertimbangan.”* Pada dasarnya akhlak
dibagi menjadi dua macam yaitu:

a. Akhlak terpuji (akhlaqul mahmudah) yaitu perbuatan baik
terhadap Allah SWT, terhadap sesama manusia dan makhluk
hidup yang lain.

b. Akhlak tidak terpuji (akhlaqul madzmumah) yaitu perbuatan
tidak terpuji atau buruk terhadap Allah SWT, terhadap

sesama manusia dan makhluk hidup yang lain.>?

9 Asmuni Syukir,Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, him 61

% Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta:Kencana,2004) him 114

51 Moh. Rifa’l, Agidah Akhlag, (Semarang: CV. Wicaksana, 1995), him 2
%2 Mahjuddin, Kuliah Akhlaq Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 1996), him 9
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Akhlak yang baik adalah akhlak yang sejalan dengan
akhlak Nabi Muhammad SAW, yaitu akhlak yang dilandasi iman
yang dimiliki dalam diri seseorang, karena iman merupakan kunci
bagi seseorang untuk melahirkan perbuatan di dalam kehidupan
yang diatur oleh ajaran Islam. Dengan iman seseorang berbuat
kebajikan seperti shalat, puasa, berbuat baik kepada sesama
manusia dengan kegiatan-kegiatan lain yang merupakan interaksi
sosial, ekologis dan sebagainya.’® “Ad-Dinul Islam adalah agama
tauhid yang didalamnya mengandung berbagai ajaran, baik dalam
hubungannya antara manusia dengan Allah SWT, manusia dengan
manusia, manusia dengan makhluk lain seperti hewan, tumbuhan,
jin dan lain sebagainya”.>

Dengan demikian bentuk dan ruang lingkup akhlak Islam

meliputi tiga aspek yaitu:

a. Akhlak kepada Allah SWT
Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk
yang mulia dan utama, jika dibandingkan dengan makhluk
yang lainnya. Keutamaan itu terdapat pada akal pikiran yang
diberikan oleh Allah SWT kepada manusia, sehingga
membuat manusia sebagai makhluk yang yang mampu

berfikir. Dengan keutamaan tersebut, manusia diberi tugas

him 297

%% Zakiyah Deradjat, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996),

% Zamhari, Pendidikan Agama Islam,(Semarang: CV Wicaksana, 1994), him 4
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menjadi pemimpin di muka bumi dan berkewajiban taat serta
senantiasa menyembah dan beribadah kepada Allah SWT.
Seperti apa yang difirmankan Allah SWT dalam surat Adz-

Dzariyat ayat 56:

Artinya: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan sugaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Adz-
Dzariyat:56).>

“Bentuk akhlak kepada Allah diantaranya dengan tidak
menyekutukan-Nya, bertagwa kepada-Nya, mencintai-Nya,
ridho dan ikhlas terhadap segala keputusan dan bertaubat,
mensyukuri nikmat, selalu berdo’a, beribadah kepada-Nya,
serta meniru sifatsifat- Nya dan selalu berusaha mencari
keridhoan”.*®
Akhlak kepada sesama manusia

Islam memberikan tuntunan akhlak yang terpuji di
dalam hubungan antar manusia satu dengan manusia yang
lain. Terutama hubungan antar keluarga dan kerabat, baik
keluarga dekat maupun keluarga jauh. Merupakan kewajiban

bagi seorang muslim terhadap keluarganya untuk menjaga

dari api neraka. Seperti firman Allah SWT:

5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: CV. Jaya Sakti,

1997), him 862

% Abuddin Nata, Akhlaq Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him 148
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. At-
Tahrim:06).”’

Cara kita memelihara diri kita dan keluarga kita dari
bencana neraka akhirat, antara lain kita mengajak keluarga
kita untuk melakukan perintah Allah SWT dan tidak
melanggar perintah-Nya.”®
Akhlak kepada lingkungan

Yang dimaksud dengan akhlak kepada lingkungan di
sini adalah segala sesuatu yang di sekitar manusia, baik itu
binatang, tumbuh-tumbuhan maupun benda -benda tak
bernyawa lainnya. Semua itu diciptakan oleh Allah SWT. dan

menjadi milik-Nya, serta semuanya memiliki ketergantungan

kepada -Nya. Keyakinan ini mengantarkan seorang muslim

5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: CV. Jaya Sakti,

1997), him 951

* M. Mansyur Amin, Agidah Akhlak, (Yogyakarta: Kota Kembang, 1996), him 28
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untuk menyadari bahwa semua adalah umat Tuhan yang
harus diperlakukan secara wajar dan baik.>

Dakwah dan pesan moral ibarat koin dengan dua sisi
masing-masing yang tidak dapat terpisahkan keberadaannya.
Muatan isi pesan dalam dakwah identik dengan pesan-pesan
moral yang terkandung didalamnya. Pesan-pesan dakwah
selalu mengacu kepada tiga hal yaitu masalah keimanan
(agidah), masalah keislaman (syari’ah), dan budi pekerti
(akhlakul karimah). Dari ketiga hal itu nanti akan muncul
mengenai materi-materi yang berisi tentang aklhak. Aklhak
merupakan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan segala perbuatan. Perbuatan mengenai aklhak
itu sendiri terbagi menjadi dua macam yaitu aklhak terpuji
dan aklhak tidak terpuji.

Dari aspek-aspek mengenai aklhak terpuji dan tidak
terpuji terbagi menjadi beberapa aspek. Berikut ini adalah
tabel mengenai aspek-aspek yang terdapat dalam ruang
lingkup aklhak:

Tabel 2.1

Aspek-Aspek Aklhak dan Bentuk Tindakan Aklhak sebagai Moral

No

Aspek Bentuk Tindakan

Akhlak terhadap Allah SWT | e Tidak menyekutukan Allah

e Bertagwa kepada Allah

% Abuddin Nata, Akhlaq Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him 150
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Ridho dan iklhas atas segala
takdir Allah

Bertaubat ketika melakukan hal
buruk

Berdoa

Beribadah

Berusaha mencari ridho Allah

Akhak terhadap sesama

manusia

Berbuat baik terhadap sesama
manusia

Saling tolong-menolong

Tidak mementingkan
kepentingan pribadi dan
memperhatikan orang lain
Membangun hubungan yang
baik antar sesama manusia
Menjadi pribadi yang pemaaf
dan mau mengakui kesalahan
Senantiasa mengajak dalam hal
kebaikan dan menjahui
keburukan dalam kehidupan
masyarakat

Merasa bangga karena
memiliki sahabat dan
menjauhkan diri  dari sifat
dengki, iri, riya’ dan

sebagainya.

Akhlak terhadap lingkungan

Tidak mengotori atau merusak
lingkungan
Menjaga  kelestarian dan

kebersihan lingkungan




49

e Menyayangi binatang binatang
dan tumbuhan

e Menjaga populasi hewan dan
tumbuhan agar tidak punah

e Memanfaatkan alam dengan
baik dan tidak mengeksploitasi

alam secara berlebihan

B. Kajian Teori
1. Analisis Semiotik

Semiotik adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk
mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam
upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia
dan bersama-sama manusia. Suatu tanda menandakan sesuatu selain
dirinya sendiri, dan makna adalah hubungan antara sesuatu objek atau
ide dari suatu tanda.

Secara etimologi menurut Cobley dan Jenz istilah semiotik
berasal dari kata Yunani “Semeion” yang berarti tanda atau “Seme”
yang artinya penafsiran tanda. Secara terminology, menurut Eco,
semiotic dapat didefisinikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan
luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebgai
tanda.®’

Tanda-tanda adalah sesuatu yang berdiri pada sesuatu yang

lain atau menambahkan dimensi yang berbeda pada sesuatu, dengan

80 Alex Sobur. Analisis Teks Media “Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik dan Analisis Framing ”. (Bandug: PT. Rosdakarya, 2006) hal 95.
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memakai segala apapun yang dipakai untuk mengartikan sesuatu yang
lainnya.

Charles Sanders Pierce menyebut tanda sebagai suatu
pegangan seseorang akibat ketertarikan dengan tanggapan atau
kapasitasnya.®* Tanda itu sendiri didefisinikan sebagai sesuatu yang
atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap
mewakili sesuatu yang lain.®*

Berpijak dari definisi secara etimologi dan terminologi dalam
hal ini akan dikemukakan beberapa definisi semiotik dari beberapa
ahli:

a. Charles Sanders Pierce, mendefisinikan semiotik sebagai “a
relationship among a sign, an objec, and a meaning (sesuatu
hubungan diantara tanda, objek, dan makna)”.63

b. Van zoest mengartikan semiotik sebagai “Ilmu tanda (sign)
dan segala yang berhubungan dengan cara berfungsinya,
hubungannya dengan kata lain, pengirimnya, dan
penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya.”64

c. Dalam definisi Saussure, semiologi merupakan sebuah ilmu

yang mengkaji kehidupan tanda-tanda di tengah masyarakat

8 Artur Asa Berger. Tanda-tanda dalam Kebudayaan Kontemporer. (Yogyakarta: PT.
Tiara Wacana Yogya, 2000) hal 1.

%2 Aaart Van Zoest. Semiotika (Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993) hal 1.

6% Alex Sobur. Semiotika Komunikasi. Hal 16

% Alex Sobur. Analisis Teks Media. Hal 96
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dan dengan demikian menjadi bagian dari disiplin psikologi

sosial.®®

Dalam kamus umum bahasa Indonesia karangan W.J.S.
Poerwadarminta, disebutkan bahwa tanda adalah simbol atau lambang
yang menyatakan sesuatu hal, atau mengandung maksud tertentu.

Tanda sebenarnya merepresentasikan dari gejala yang
memiliki sejumlah kriteria seperti: nama (sebutan), peran, fungsi,
tujuan dan keinginan tanda terdapat dimana-mana. Kata adalah tanda,
demikian pula gerak isyarat, lampu lalu lintas, bendera dan sebagainya.
Struktur film sastra, sruktur film, bangunan atau nyanyian burung
dapat dianggap sebagai tanda.

Selain istilah semiotik dalam sejarah linguistik ada pula
digunakan istilah lain, seperti : semiologi, semasoilogi, sememik, dan
semik untuk merujuk pada bidang studi yang mempelajari makna atau
arti dari suatu tanda atau lambang.®® Komaruddin Hidayat misalnya
menyebutkan:

Bidang kajian semiotik atau semiologi adalah mempelajari
fungsi tanda dalam teks, yaitu bagaimana memahami sistem tanda
yang ada dalam teks yang berperan membimbing pembacanya, agar
biasa menangkap pesan yang terkandung di dalamnya. Dengan
ungkapan lain, semiologi berperan melakukan intrograsi terhadap

kode-kode yang terpasang oleh penulis agar pembaca bisa memasuki

% |bid Hal 12
% Alex Sobur. Semiotika Komunikas. Hal 11
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bilik-bilik makna yang tersimpan dalam sebuah teks. Seorang pembaca
ibarat pemburu harta yang bermodalkan peta, harus paham terhadap
sandi dan tanda-tanda yang menunjukkan dimana makna-makna itu
tersimpan dan kemudian dengan bimbingan tanda-tanda baca itu pintu
makna dibuka.®’

Alex Sobur dalam bukunya yang berjudul Analisis Teks Media
membedakan semiotik menjadi dua, yakni semiotik komunikasi dan
semiotik signifikasi.®® Semiotik komunikasi mengasumsikan adanya
enam faktor dalam komunikasi, yaitu pengirim, penerima, kode, pesan,
saluran komunikasi, dan acuan atau hal yang dibicarakan. Sedangkan
semiotik signifikasi mengutamakan segi pemahaman suatu tanda
sehingga proses  kognisinya lebih  diperhatikan  ketimbang
komunikasinya.

Dalam konteks semiotik komunikasi, jika seseorang
memandang, mendengar atau memandang-dengar sebuah film, hal
pertama yang dirasakan ialah berada dalam suatu situasi komunikasi.
Film dapat dilihat sebagai suatu kegiatan antara penjual dan pembeli.
Sebetulnya film tidak hanya dimanfaatkan untuk menjual, namun juga
untuk menawarkan jasa atau kesempatan.

Hingga saat ini, sekurang-kurangnya terdapat sembilan macam

semiotik yang umum pada saat ini. Jenis-jenis semiotik ini antara lain

87 Alex sobur. Semiotika Komunikasi. Hal 11
%8 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya), 2004, hal. 131.
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semiotik analitik, diskriptif, faunal zoosemiotic, kultural, naratif,

natural, normatif, sosial, struktural.

a. Semiotik analitik merupakan semiotik yang menganalisis sistem
tanda. Peirce mengatakan bahwa semiotik berobjekkan tanda dan
menganalisisnya menjadi ide, obyek dan makna. Ide dapat
dikatakan sebagai lambang, sedangkan makna adalah beban yang
terdapat dalam lambang yang mengacu pada obyek tertentu.

b. Semiotik deskriptif adalah semiotik yang memperhatikan sistem
tanda yang dapat dialami sekarang meskipun ada tanda yang sejak
dahulu tetap seperti yang disaksikan sekarang.

c. Semiotik faunal zoo merupakan semiotik yang khusus
memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan.

d. Semiotik kultural merupakan semiotik yang khusus menelaah
sistem tanda yang ada dalam kebudayaan masyarakat.

e. Semiotik naratif adalah semiotik yang membahas sistem tanda
dalam narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (folklore).

f. Semiotik natural atau semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang dihasilkan oleh alam.

g. Semiotik normatif merupakan semiotik yang khusus membahas
sistem tanda yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma-

norma.
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h. Semiotik sosial merupakan semiotik yang khusus menelaah sistem

tanda yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik
lambang kata maupun lambang rangkaian kata berupa kalimat.
Semiotik struktural adalah semiotik yang khusus menelaah system

tanda yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa.

Jika dilihat dari perspektif semiotik signifikasi, meninjau film

bererti memberi tekanan pada pemahaman sebagai bagian dari proses

semiotik. Dalam signifikasi ini yang terpenting adalah interpretan.

Mengutip pada Eco, Alex Sobur menerangkan tentnag interpretan yang

di dalamnya mencakup tiga kategori semiotik sebagi berikut:

a.

Merupakan makna suatu tanda yang dilihat sebagai suatu satuan
budaya yang diwujudkan juga melalui tanda-tanda yang lain yang
tidak bergantung pada tanda pertama.

Merupakan analisis komponen yang membagi-bagi suatu satuan
budaya menjadi komponen-komponen berdasarkan maknanya.
Setiap satuan yang membentuk makna satuan budaya itu dapat
menjadi satuan budaya sendiri yang diwakili oleh tanda lain yang
juga bisa mengalami analisis komponen sendiri dan menjadi bagian

dari sistem tanda yang lain.

Film dalam konteks semiotik dapat diamati sebagai suatu upaya

menyampaikan pesan dengan menggunakan seperangkat tanda dalam

suatu sistem. Dalam semiotik film dapat diamati dan dibuat berdasarkan
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suatu hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified),
seperti halnya tanda pada umumnya, yang merupakan kesatuan yang
tidak dapat dilepaskan antara penanda dan petanda.

Gambar dan simbol adalah bahasa rupa yang bisa memiliki
banyak makna. Suatu gambar bisa memiliki makna tertentu bagi
sekelompok orang tertentu, namun bisa juga tidak berarti apa-apa bagi
kelompok lain. Begitu juga dengan tanda. Tanda adalah sesuatu yang
mewakili sesuatu, apabila “sesuatu” disampaikan melalui tanda dari
pengirim kepada penerima, maka sesuatu tersebut bisa disebut sebagai
“pesan”. Tanda bukanlah suatu benda saja dan bukan pula maknanya
saja, melainkan kedua-duanya sekaligus.

Hal-hal yang perlu dibahas pada semiotik ini antara lain: tanda
(meliputi ikon, indeks dan simbol) dan kode.

a. Tanda (ikon, indeks dan simbol)

Menurut Roland Barthes tanda-tanda disusun dari dua
elemen, yaitu aspek citra tentang bunyi (semacam Kkata atau
representasi visual) dan sebuah konsep dimana citra bunyi
disandarkan.®® Tanda-tanda tersebut seperti mata uang koin. Satu
sisi adalah penanda dan sisi lain adalah petanda dan uang koin itu
sendiri adalah tanda. Penanda dan petanda tidak dapat dipisahkan

dari tanda itu sendiri. Penanda dan petanda membentuk tanda.

8 Arthur Asa Berger, Tanda-tanda dalam Kedubayaan Kontemporer, terjemahan Dwi
Marianto dan Sunarto, ( Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2000), hal. 11.
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Menurut John Fikse, tanda merupakan suatu fisik, bisa
dipresepsikan indra; tanda mengacu pada sesuatu di luar tanda itu
sendiri, dan bergantung pada pengenalan oleh penggunanya.” Hal
yang ditunjuk oleh tanda, secara logis, dikenal sebagai referen
(obyek atau petanda). Ada dua jenis referen, antara lain: pertama
referen konkrit adalah sesuatu yang ditunjukkan hadir di dunia
maya, misalnya kucing. Dapat diindikasikan hanya dengan
menunjuk kucing. Kedua referen abstrak bersifat imajiner dan
tidak dapat diindikasikan hanya dengan menunjuk pada suatu
benda.”

Komunikasi menjadi efektif ketika tanda-tanda dipahami
dengan baik berdasarkan pengalaman pengirim maupun penerima
pesan. Sebuah pengalaman (perceptual field) adalah jumlah total
berbagai pengalaman yang dimiliki seseorang selama hidunya.
Semakin besar kesesuaian (commonality) dengan perceptual field
penerima pesan, maka semakin besar pula kemungkinan tanda-
tanda dapat diartikan sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh
pengirim pesan.

Merujuk pada pemikiran Saussure yang meletakkan tanda
dalam konteks komunikasi manusia dengan melakukan pemilahan

antara apa yang disebut penanda (signifier) dan petanda (signified).

7 John Fiske, Cultural and Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling
Komprehensif, (Yogyakarta: Jalasutra, 2004), hal. 61.

™ Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenal Semiotika dan
Teori Komunikasi, ..., hal.7.
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Penanda adalah gambaran mental, yakni pikiran atau konsep aspek

mental. Sedangkan petanda adalah apa yang dikatakan dan apa

yang dibaca atau ditulis. Hubungan antara penanda dan petanda
dibagi menjadi tiga, yaitu:"

1. lkon adalah tanda yang memunculkan kembali benda atau
realitas yang ditandainya, misalkan foto atau peta.

2. Indeks adalah tanda yang kehadirannya menunjukkan adanya
hubungan dengan yang ditandai, misalkan asap adalah indeks
dari api.

3. Simbol adalah sebuah tanda dimana hubungan antara penanda
dan petanda semata-mata adalah masalah konvensi,
kesepakatan atau peraturan. Salah satu karakteristik simbol
menurut perspektif Saussure adalah simbol tak pernah benar-
benar logis (arbiter). Hal ini dikarenakan ketidak sempurnaa
ikatan alamiah antara penanda dan petanda. Simbol keadilan
yang berupa timbangan misalnya. Simbol tersebut tidak dapat
digantikan dengan simbol kereta.”

b. Kode
Kode merupakan sistem pengorganisasian tanda. Sistem-
sistem tersebut dijalankan oleh aturan-aturan yang disepakati oleh
semua anggota komunitas yang menggunakan kode-kode tersebut.

Oleh karena itu disebut dikodekan. Umberto Eco menyebut kode

"2 Alex Sobur, Analisis Teks Media: suatu pengantar untuk analsisi wacana, analisis
semiotik, dan analisis framing, ..., hal. 126.
® Arthur Asa Berger, Tanda-tanda dalam Kedubayaan Kontemporer, ..., hal. 23.
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sebagai aturan yang menjadikan tanda sebagai tampilan yang
konkret dalam sistem komunikasi.™

Lima kode yang ditinjau oleh Barthes, berdasarkan
bukunya yang terkenal yaitu S/Z (1970) antara lain:"

1. Kode Hermeneutik (kode teka-teki) berkisar pada harapan
pembaca untuk mendapatkan ‘“kebenaran” bagi pertanyaan
yang muncul dalam teks.

2. Kode Semik (makna konotatif) yang mengandung konotasi
pada level penanda. Misalnya konotasi feminimitas dan
maskulinitas. Atau dengan kata lain kode ini adalah tanda-tanda
yand ditata sehingga memberikan konotasi feminim dan
maskulin.

3. Kode Simbolik merupakan aspek pengkodean fiksi yang paling
khas bersifat struktural, atau lebih tepatnya menurut Barthes
pascakultural.

4. Kode Proairetik (logika tindakan) dianggap Barthes sebagai
perlengkapan utama teks yang bersifat naratif. Pradopo
menjelaskan bahwa kode ini mengandung cerita, urutan, narasi
atau antinarasi.’

5. Kode Cultural (kode budaya) merupakan acuan teks ke benda-

benda yang sudah diketahui dan dikodifikasi oleh budaya.

™ Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, (Yogyakarta: Jalasutra, 2009), hal. 17
> Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, ... , hal. 65.
"® Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, ... , hal. 18
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2. Semiotika Pendekatan Roland Barthes

Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure. Saussure
tertarik pada cara kompleks pembentukan kalimat dan cara bentuk-
bentuk kalimat menentukan makna, tetapi kurang tertarik pada
kenyataan bahwa kalimat yang sama bisa saja menyampaikan makna
yang berbeda pada orang yang berbeda situasinya.

Berdasarkan semiotika yang dikembangkan Saussure, Barthes
mengembangkan dua sistem penanda bertingkat yang disebutnya
sistem denotasi dan sistem konotasi. Sistem denotasi adalah sistem
pertandaan tingkat pertama, yang terdiri dari rantai penanda dan
petanda, yakni hubungan materialitas penanda atau konsep abstrak di
baliknya.

Pada sistem konotasi atau sistem penandaan tingkat kedua
rantai penanda atau petanda pada sistem denotasi menjadi penanda,
dan seterusnya berkaitan dengan petanda yang lain pada rantai
pertandaan lebih tinggi.

Roland Barthes meneruskan pemikiran tersebut dengan
menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan
kultural penggunanya, interaksi antara konvensi dalam teks dengan
konvensi yang dialami dan diharapkan oleh penggunanya. Gagasan
Barthes ini dikenal dengan “two order of signification”, mencakup
denotasi (makna sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi (makna ganda

yang lahir dari pengalaman kultural dan personal).
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Di sinilah titik perbedaan Saussure dan Barthes meskipun

Barthes tetap mempergunakan istilah signifier-signified yang diusung

Saussure.

Konotasi

Signifier
Denotasi | —* |-=——=-- -
enotast l Signified{

Mitos

Bagan 2.1 Teori Roland Barthes

a. Denotasi dan Konotasi

Dalam semiologi, makna denotasi dan konotasi memegang

peranan penting jika dibandingkan peranannya dalam ilmu

linguistik. Makna denotasi bersifat langsung, yaitu makna khusus

yang terdapat dalam suatu tanda, dan pada intinya dapat disebut

juga sebagai gambaran sebuah petanda.”” Dalam pengertian

umum, makna denotasi adalah makna yang sebenarnya. Denotasi

ini biasanya mengacu pada penggunaan bahasa dengan arti yang

sesuai dengan makna apa yang terucap.

Sedangkan makna konotatif, akan sedikit berbeda dan akan

dihubungkan dengan kebudayaan yang tersirat

dalam

pembungkusnya, tentang makna yang terkandung di dalamnya.

Konotasi digunakan Barthes untuk menjelaskan salah satu dari tiga

cara kerja tanda dalam tataran pertanda kedua. Konotasi

" Arthur Asa Berger, Tanda-tanda dalam Kedubayaan Kontemporer, ... , hal. 55.



61

memberikan gambaran interaksi yang berlangsung apabila tanda
bertemu dengan emosi pengguna dan nilai-nilai kulturalnya bagi
Barthes, faktor penting pada konotasi adalah penanda dalam
tataran pertama. Penanda tataran pertama adalah konotasi.”
Konotasi bekerja pada level subjektif, oleh karena itu manusia
seringkali tidak menyadarinya.

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi
ideologi, yang disebut mitos dan berfungsi sebagai pengungkapan
dan pemberian pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku

dalam suatu periode tertentu.

b. Mitos

Cara kedua dari tiga cara Barthes mengenai bekerjanya
tanda dalam tataran kedua adalah melalui mitos. Mitos berfungsi
untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nila-
nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Barthes
menggunakan mitos sebagai orang yang percaya, dalam artiannya
yang orisional.

Mitos merupakan tipe wicara. Sebab mitos merupakan
sistem komunikasi, yakni sebuah pesan. Hal ini membenarkan
seseorang untuk berprasangka bahwa mitos tidak bisa menjadi
sebuah obyek, konsep atau ide: mitos adalah cara pemaknaan

sebuah bentuk. Sebab mitos adalah tipe wicara, maka segala

"8 John Fiske, Cultural and Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling
Komprehensif, ..., hal. 119.
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sesuatu bisa menjadi mitos asalkan disajikan oleh sebuah
wacana.”

Pada dasarnya semua hal bisa menjadi mitos. Satu mitos
timbul untuk sementara waktu dan tenggelam untuk waktu yang
lain karena digantikan oleh berbagai mitos lain. Mitos menjadi
pegangan atas tanda-tanda yang hadir dan menciptakan fungsinya
sebagai penanda pada tingkatan yang lain.

Mitos oleh karenanya bukanlah tanda yang tidak berdosa,
netral, melainkan manjadi penanda untuk memainkan pesan-pesan
tertentu yang boleh jadi berbeda sama sekali dengan makna
asalnya. Kendati demikian, kandungan makna mitologis tidaklah
dinilai sebagai sesuatu yang salah (mitos diperlawankan dengan
kebenaran).®® Cukuplah dikatakan bahwa praktik penandaan
seringkali memproduksi mitos. Produksi mitos dalam teks
membantu pembaca untuk menggambarkan situasi sosial budaya,
mungkin juga politik yang ada disekelilingnya. Bagaimanapun
mitos juga mempunyai dimensi tambahan yang disebut
naturalisasi. Melaluinya sistem makna menjadi masuk akal dan
diterima apa adanya pada suatu masa, mungkin tidak untuk masa

yang lain.

" Roland Barthes, Mitology, terjemahan Nurhadi dan Sihabul Millah, (Yogyakarta:
Kreasi Wacana, 2004), hal. 151.

8 Anang Hermawan, “Mitos Dan Bahasa Media: Mengenal Semiotika Roland Barthes”
Dalam Http/Abunavis.Wordpress.Com/2007/12/31/Mitos-Dan-Bahasa-Media-Mengenal-
Semiotika-Roland-Barthes/ Di Akses Pada Tanggal 2 April 2015.
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3. Teoriyang Relevan

Berdasarkan pada fokus penelitian, maka analisis ini
menggunakan salah satu teori dari antar pribadi yaitu Social
Penetration Theory atau biasa juga disebut sebagai teori penetrasi
social. Teori penetrasi sosial dikemukakan oleh Irwin Altman dan
Dalmas Taylor pada tahun 1973. Teori ini muncul berdasarkan
fenomena dimana komunikasi merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam mengembangkan dan memelihara hubungan antar
pribadi. Dalam teori ini berpendapat bahwa “membuat diri mudah atau
dapat diakses oleh pihak lain melalui pengungkapan diri pada
hakikatnya memberikan kepuasan. Sebaliknya, kepuasan mengarah
kepada pengembangan perasaan yang positif bagi orang lain. Motivasi
keakraban berkorelasi tinggi dengan kebahagiaan.”® Dalam teori
penetrasi sosial mereka menjelaskan secara terperinci peran dari
pengungkapan diri, keakraban, dan komunikasi dalam pengembangan
hubungan antar pribadi.

Teori penetrasi sosial memfokuskan diri pada pengembangan
hubungan. Hal ini terutama berkaitan dengan perilaku antar pribadi
yang nyata dalam interaksi sosial. Teori ini sifatnya berhubungan
dengan perkembangan dimana teori ini berkenaan dengan
pertumbuhan dan pemutusan mengenai hubungan antar pribadi. Proses

penetrasi sosial berlangsung secara bertahap dan teratur kemudian

81 Littlejohn, Stephen W, Foss, A. Karen, “Teori Komunikasi” (Theories of Human
Communication), (Jakarta: Salemba Humanika, 2009) hal 21-22
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dapat diperkirakan. Perkiraan meliputi estimasi mengenai hasil-hasil

yang potensial dalam wilayah pertukaran yang lebih akrab.

4. Penelitian Terdahulu

a. Hamam Mufty, Kecerdasan Emosioal dalam Film 5 Elang Karya
Salman Aristo dan Relevansinya Pada Perkembangan Sosial
Anak Usia MI, 2014.

Skripsi yang ditulis oleh Hamam Mufty ini menghasilkan
peelitian yang berupa: Film 5 Elang memiliki pesan-pesan
bermakna kecerdasan emosional yang tanpa disadari diajarkan
dalam adegan-adegan dan dialog yang dikemas menjadi sebuah
cerita petualangan kemah pramuka. Kecerdasan emosional dalam
film 5 Elang memiliki relevansi pada perkembangan sosial anak
usia M.

b. Ibrahim Arsyad, Representasi Kreatifitas Iklan Rokok A Mild
Sampoerna Versi Orang Pemimpi (Analisis Semiotik Roland
Barthes), 2013.

Skripsi yang ditulis oleh Ibrahim Arsyad ini menghasilkan
peelitian yang berupa: Sampoerna Versi Orang Pemimpi berisi
ajakan bagi para penonton untuk jangan terus bermimpi saja
(terutama tanpa didorong usaha) dan juga jangan terlena akan
namanya mimpi karena mimpi hanya salah satu gamabaran dari

impian yang belum terwujud.
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Ahmad Budi Azhari, Anlisis Pesan Moral Film Layar Lebar Ayah
Mengapa Aku Berbeda? (Kajian Analisis Semiotik Model Charles
Sanders Pierce), 2013.

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Budi Azhari ini
menghasilkan penelitian yang berupa: Film Ayah mengapa Aku
berbeda? ini menggambarkan nilai-nilai positif yang patut
dicontoh dalam kehidupan nyata. Segala cobaan dalam hidup
bukanlah sebuah halangan untuk tetap maju menjadi pribadi

berprestasi dan bermanfaat bagi orang lain.

Berikut ini adalah tabel tentang persamaan dan
perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan

penelitian terdahulu.

Tabel 2.2 Tabel Kajian Penelitian Terdahulu

No

Skripsi Karya

Persamaan

Perbedaan

Hamam Mufty,
Kecerdasan
Emosioal dalam
Film 5 Elang Karya
Salman Aristo dan
Relevansinya Pada
Perkembangan

Sosial Anak Usia Ml

Dalam penelitiannya
Mufty

menggunakan film 5

Hamam

Elang sebagai objek

penelitian. Hal itu
juga dilakukakn dalam
penelitian ini  yang

menggunakan film 5
Elang sebagai objek

penelitiannya.

Hamam Mufty

meneliti tentang
bagaimana film 5
Elang dapat
mempengaruhi anak-

anak usia MI dalam

hal kecerdasan
emosional.
Sedangkan  peneliti

menggunakan film 5

Elang untuk meneliti
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berbagai pesan
moral yang
terkandung  dalam

film tersebut dengan

menggunakan
analisis kritis.
Ibrahim Arsyad, | Dalam penelitiannya | Ibrahim Arsyad
Representasi Ibrahim Arsyad | menggunakan iklan
Kreatifitas Iklan | mengunakan rokok A mild versi
Rokok A  Mild | pendekatan semiotik | orang pemimpi
Sampoerna  Versi | Roland Barthes. | sebagai subjek
Orang Pemimpi | Begitu pula dalam | penelitian,
(Analisis  Semiotik | penelitian ini yang | sedangkan peneliti
Roland Barthes) mengunakan menggunakam  film
pendekatan  analisis | 5 Elang sebagai
semiotik Roland | subjek penilitian.
Barthes.

Ahmad Budi Azhari,

Analisis Pesan
Moral Film Layar
Lebar Ayah
Mengapa Aku
Berbeda?  (Kajian
Analisis  Semiotik
Model Charles

Sanders Pierce)

Dalam penelitiannya
Ahmad Budi Azhari
meneliti tentang pesan
yang
dalam

moral

terkandung
sebuah  film layar
lebar. Demikian pula
dengan penelitian
yang dilakukan oleh
peneliti kali ini, yaitu

menganalisis  pesan

yang
terkandung dalam film

moral

Ahmad Budi Azhari
menggunakan

pendekatan semiotik
model Sanders

Pierce. Dan film
yang menjadi object
penelitian adalah
film Ayah Mengapa
Aku Berbeda?.
Sedangkan  peneliti
menggunakan

pendekatan semiotik

model Roland
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layar lebar. Barthes dan
menggunakan film 5
Elang sebagai objek

penelitian.
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